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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 : Diteliti 

 : Tidak Diteliti 

  

Gambar 1. Kerangka Konsep  

 

 Kerangka konsep penelitian ini berfokus pada insiden diare yang 

dipengaruhi oleh dua elemen, yaitu faktor keluarga dan lingkungan. Faktor 

keluarga yang memiliki dampak terbesar adalah ibu, yang mencakup pengetahuan 

dan perilaku seorang ibu rumah tangga. Selain itu, pendidikan, pekerjaan, dan usia 

Diare Pada Balita 
Lingkungan  Ibu Rumah Tangga 

1. Usia 

2. Pekerjaan  

3. Tingkat pengetahuan 

4. Pola asuh  

 

 

1. Tingkat pengetahuan   

2. Perilaku  
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juga menjadi faktor lain yang memengaruhi. Melalui faktor-faktor tersebut, kita 

dapat menilai seberapa tinggi kejadian diare pada balita. 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian  

Menurut Sugiyono (2019), variabel penelitian adalah atribut, jenis, atau nilai 

yang dimiliki oleh seseorang, objek, atau kegiatan yang menunjukkan variasi 

tertentu. Variabel penelitian ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

a. (Variabel independen) Variabel bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi timbulnya 

perubahan pada variabel terikat. Menurut fungsinya variabel ini mempengaruhi 

jenis variabel lainnya. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini yaitu tingkat 

pengetahuan dan perilaku  ibu rumah tangga dengan kejadian diare pada balita. 

b. (Variabel Dependen) Variabel terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menyebabkan 

terjadinya variabel bebas. Variabel ini memiliki ciri khas yaitu dipengaruhi oleh 

perubahan variabel lain. Adapun variabel terikat dalam skripsi ini yaitu kejadian 

diare. 

c. (Variabel Intervening) Variabel pengganggu  

 Variabel pengganggu merupakan variabel yang mempengaruhi hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat sehingga perlu dikendalikan. Adapun 

variabel pengganggu dalam penelitian ini yaitu pekerjaan, tingkat pendidikan dan 

umur ibu rumah tangga. 

2. Hubungan antara variabel  
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Hubungan antara variabel independen, dependen, dan pengganggu bisa dilihat 

pada ilustrasi berikut. 

Hubungan Antara Variabel  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

  : Diteliti  

  : Tidak Diteliti  

Gambar 2. Hubungan antara variabel  

3. Definisi Operasional variabel 

Menurut Sugiyono (2020), variabel yang didefinisikan secara operasional 

adalah ciri atau sifat dari individu atau organisasi yang dapat diukur atau 

diperhatikan. Peneliti memilih suatu variasi spesifik dari ciri atau sifat tersebut 

untuk diteliti dan menarik kesimpulan. Sedangkan definisi operasional dari 

penelitian ini adalah: 

Variabel Bebas 

1. Tingkat 

Pengetahuan  

2. Perilaku  

Variabel Terikat  

 Kejadian diare  

Variabel pengganggu 

1. Tingkat pendidikan  

2. Pekerjaan  

3. Usia 
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Table 1  

Definisi Operasional 

Variabel Definisi  

Operasional  

Cara 

Pengukuran  

Skala  

 

 

Pengetahuan ibu 

rumah tangga 

tentang diare 

pada balita  

Mengetahui tingkat 

pengetahuan ibu rumah 

tangga tentang penyebab 

diare pada baliata  

 

Kategori :  

1 =  7-12  “baik” 

0 = 0-6 “kurang” 

 

Melakukan 

wawancara 

menggunakan 

kuisioner  

Nominal   

 

Perilaku  ibu 

rumah tangga  

 

Perilaku yang dilakukan ibu 

balita meliputi 

pencegahan,pengobatan  diare 

pada balita 

Kategori : 

1 =  7-12 “baik” 

0 = 0-6 “ kurang” 

 

Melakukan 

wawancara 

menggunakan 

kuisioner  

Nominal  

 

 

 

 

 

 

Kejadian Diare 

Pada Balta 

Pernah atau tidaknya balita 

(kelompok usia 12-59 bulan) 

mengalami diare dalam 6 

bulan terakhir  

 

Melakukan 

wawancara 

menggunakan 

kuisioner 

Nominal  

 

C. Hipotesis  

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah  

1. Hipotesis Ha (H1)  

a. Ada hubunagn antara tingkat  pengetahuan ibu rumah tangga dengan kejadian 

diarae di Desa Megati  

b. Ada hubungam antara perilaku ibu rumah tangga dengan kejadian diare di 

Desa Megati  


